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KITAB TENTANG SIFAT SURGA 


Bab: Kelompok Pertama yang akan Masuk Surga 
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1967- Dari Muhammad {lbnu Sirin}, dia berkata, “Para sahabat mungkin 
merasa bangga atau mungkin ingin memperdalam pengetahuannya 
hingga mereka bertanya, ‘Di dalam surga itu lebih banyak laki-laki 
ataukah perempuan?’ 

Kemudian Abu Hurairah menuturkan, “Bukankah Abu Qasim - 
Rasulullah SAW- telah bersabda, ‘ Sesungguhnya kelompok pertama yang 
akan masuk surga adalah orang-orang yang wajahnya bagaikan bulan 
purnama. Setelah itu adalah orang-orang yang wajahnya bagaikan 
bintang yang berkilau di langit. 

Masing-masing mereka mendapat dua istri yang sumsum tulang 
betisnya dapat terlihat dari luar dagingnya. Selain itu , di surga juga 
tidak ada orang yang membujang.’’” {Muslim 8/146} 
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1968- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, ‘ Kelompok pertama umatku yang akan masuk surga adalah 
orang-orang yang berwajah seperti bulan purnama. Berikutnya adalah 

orang-orang yang berwajah seperti bintang yang paling terang di langit. 

Setelah itu adalah orang-orang yang kedudukannya lebih rendah. 

Mereka tidak buang hajat, tidak buang air kecil, tidak 
mengeluarkan hingus, dan tidak meludah. 

Sisir mereka terbuat dari emas, wangi-wangian mereka berasal 
dari kayu gaharu , keringat mereka berbau minyak kasturi, bentuk rupa 
mereka sama seperti Adam, yaitu enam puluh hasta. ’ 

Ibnu Abi Syaibah berkata, “Lafazh tersebut berbunyi, ’alaa khuluqi 
rajulin* 

Abu Kur aib berkata, “Lafazh tersebut berbunyi, ‘alaa khalqi 
rajulin 

Ibnu Abi Syaibah berkata, “Selanjutnya adalah berbunyi, ‘alaa 
shurati abiihim' {Seperti bentuk bapak mereka} {Muslim 8/147} 


Bab: Bentuk Tubuh Orang yang Masuk Surga Seperti Adam 
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1969- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, ‘Allah Subhanahu wa Ta ’ala telah menciptakan Adam dengan 
postur tubuh yang tingginya enam puluh hasta. Setelah menciptakan 
Adam, Allah berkata kepada Adam, ‘Pergilah dan ucapkan salam kepada 
kelompok itu! Mereka adalah sekelompok malaikat yang sedang duduk. 
Dengarkan sapaan mereka kepadamu, karena hal itu adalah sapaan 
untukmu dan anak cucumu!’ 


Rasulullah SAW bersabda, “Kemudian Adam pergi dan ia ucapkan, 
‘Assalaamu ‘alaika warahmatullaah\ Mereka menambah salam Adam 
dengan lafaz w ar ahmat ullaah 

Selanjutnya Rasulullah bersabda, “Setiap orang yang masuk surga 
akan mempunyai postur tubuh seperti Adam yang tingginya enam puluh 
hasta. Sebenarnya, tubuh manusia itu senantiasa akan menyusut, 
sepeninggalan Nabi Adam, hingga sekarang.” {Muslim 8/149} 



1970- Dari Abu Hurairah RA dari Nabi Muhammad SAW, beliau telah 
bersabda, “ Orang yang akan masuk surga yaitu, Orang-orang yang 

berhati seperti hati burung.” {Muslim 8/149} 
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Bab: Diberikan Keridhaan Allah kepada Penghuni Surga 




1971- Dari Abu Said Al Khudri RA, bahwasanya Rasulullah SAW telah 
bersabda, “Allah Azza w a Jalla telah berfirman kepada para penghuni 
surga, ‘Hai para penghuni surga!’ Mereka menjawab, “ Labbaik wa 
sa’daik. Ya Allah ya Tuhan kami, sesungguhnya kebaikan dan 
kenikmatan itu ada dl tangan-Mu.” 


Kemudian Allah Subhanahu wa Ta’ala bertanya, “Apakah kalian 
telah ridha?” 


Mereka menjawab, “Bagaimana kami tidak ridha, sedangkan 
Engkau telah memberikan kepada kami apa yang belum pernah Engkau 

berikan kepada siapapundi antara makhluk-Mu!” 

Allah Subhanahu wa Ta’ala bertanya lagi, “Maukah kalian Aku 
berikan sesuatu yang lebih baik dari itu (nikmat yang telah Aku 
berikan)?” 

Mereka menjawab, “Ya Tuhan. Sesuatu apakah yang lebih baik 
dari itu?” 


Lalu Allah SWT berfirman, “Aku akan berikan keridhaan-Ku 
kepada kalian hingga Aku tidak lagi memurkai kalian untuk selama- 
lamanya.” (Muslim 8/149} 
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Bab: Penghuni Surga Dapat Memandang Penghuni Tempat yang 

Tinggi di Atas Surga {Ghuraf] 



1972- Dari Abu Said Al Khudri RA, bahwasanya Rasulullah SAW telah 
bersabda, “ Sesungguhnya penghuni surga itu dapat melihat para 
penghuni ghuraf di atas mereka, sebagaimana kamu melihat bintang 
yang berkelip di langit yang bergerak dari ufuk timur ke barat. Hal itu 
disebabkan karena penghuni ghuraf { rumah di Surga} mempunyai 
kelebihan daripada penghuni surga yang lainnya ” 

Para sahabat bertanya, “Ya Rasulullah, apakah ghuraf itu hanya 
khusus dihuni oleh para nabi dan tidak dapat diraih oleh orang selain 
mereka?” 

Rasulullah SAW menjawab, “Ya tentu . Demi Dzat yang jiwakau di 
tangan-Nya, { sebenarnya ghuraf juga dapat dihuni oleh} orang-orang 

yang beriman kepada Allah dan membenarkan para rasul {Muslim 

8/145} 


Bab: Makanan Para Penghuni Surga 
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1973- Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah 

bersabda, ‘Para penghuni surga itu akan makan dan minum f dengan 
sepuas-puasnya}. Mereka tidak buang hajat , tidak mempunyai ingus , dan 

tidak buang air kecil 

Makanan mereka itu adalah sendawa bagai percikan minyak 
wangi. Mereka selalu terilhami untuk bertasbih dan bertahmid 
sebagaimana mereka diilhami untuk bernafas. 7 ” {Muslim 8/147} 


Bab: Suguhan para Penghuni Surga 
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1974- Dari Tsauban RA, maula Rasulullah S A W, dia berkata, “Suatu 
ketika, saya pernah berdiri di dekat Rasulullah SAW. Tak lama 
kemudian, datanglah seorang pendeta Yahudi sambil mengucapkan, 
i Assalaamu alaikum ya Muhammad /’ 

Mendengar ucapan tersehat, saya {Tsauban} langsung mendorong 
pendeta Yahudi tersebut hingga ia hampir terjatuh. Lalu pendeta itu 
berseru kepada saya, “Mengapa kamu mendorong saya?” 

Saya pun menjawab, “Mengapa kamu tidak mengucapkan ya 
Rasulullah.” 

Pendeta Yahudi itu berkata, “Aku hanya memanggil Muhammad 
sebagaimana nama yang diberikan keluarganya.” 

Kemudian Rasulullah SAW berkata, “Sesungguhnya namaku 
adalah Muhammad sesuai dengan nama yang diberikan oleh keluargaku.” 

Pendeta Yahudi itu berkata, “Ya Muhammad, sebenarnya aku 
datang ke sini hanya untuk bertanya kepadamu.” 
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Rasulullah SAW balik bertanya, “ Apakah ada manfaatnya untukmu 
apabila aku memberitahukan sesuatu kepadamu?" 

Pendeta Yahudi tersebut menjawab, “Aku akan mendengarkannya 
dengan seksama.” 

Kemudian Rasulullah SAW menggores-goreskan sebatang kayu 
kecil yang sedang beliau pegang seraya berkata, “ Ajukanlah 
pertanyaanmu sekarang !" 

Lalu pendeta Yahudi itu berkata, “Baiklah. Ya Muhammad, di 
manakah umat manusia berada ketika bumi dan langit diganti dengan 
bumi dan langit yang lain?” 

Rasulullah SAW menjawab, “ Pada saat itu umat manusia sedang 
berada dalam kegelapan di dekat jembatan { yang melintang di atas 
neraka}." 

Pendeta Yahudi itu bertanya lagi, “Siapakah yang akan melintasi 

jembatan tersebut pertama kali?” 

Rasulullah SAW menjawab, “ Orang-orang Muhajirin yang 

fakirlah yang pertama kali melinats jembatan tersebut " 

Kembali pendeta Yahudi itu mengajukan pertanyaan lagi, “Apakah 
hidangan/suguhan mereka ketika mereka masuk ke dalam surga?” 

Rasulullah SAW menjawab, “Hati ikan pilihan 

Pendeta Yahudi itu bertanya lagi, “Apakah makanan mereka 

setelah itu?” 

Rasulullah SAW menjawab, “ Untuk mereka disembelihkan sapi 
surga yang makan rerumputan terbaik di surga" 

Kemudian pendeta Yahudi itu bertanya lagi, “Lalu apakah 
minuman mereka itu?” 

Rasulullah SAW menjawab, “ Minuman mereka dari mata air di 
surga yang disebut salsabil.” 

Pendeta itu berseru, “Kamu benar ya Muhammad.” 

Selanjutnya pendeta Yahudi itu berkata, “Ya Muhammad, aku 
datang ke sini juga untuk bertanya kepadamu tentang sesuatu yang tidak 
diketahui oleh siapapun kecuali oleh seorang nabi atau diketahui oleh 
satu atau dua orang saja.” 
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Rasulullah SAW bertanya, “ Apakah ada manfaatnya apabila aku 

menjawab pertanyaamu ?” 

Pendeta Yahudi itu menjawab, “Aku akan mendengarkannya 
dengan seksama.” 

Tanya pendeta Yahudi itu, “Ya Muhammad, aku datang kepadamu 
untuk bertanya tentang proses terjadinya anak manusia ” 

Rasulullah SAW menjwab, “ Mani laki-laki { sperma } itu berwarna 
putih, sedangkan warna mani perempuan f sel telur/ovum} itu agak 
kuning. Apabila keduanya bertemu, lalu sperma laki-laki mengungguli 
sel telur perempuan, maka akan muncullah janin laki-laki dengan izin 
Allah. Sebaliknya, apabila sel telur perempuan mengungguli sperma 
laki-laki, maka akan muncullah janin perempuan 

Pendeta Yahudi itu berkata, “Sungguh tepat keteranganmu hai 
Muhammad dan sesungguhnya kamu memang benar-beanr seorang nabi 
{utusan} Allah.” 

Setelah itu, Rasulullah SAW bersabda, “ Sebenarnya ia bertanya 
tentang sesuatu yang pernah ia tanyakan kepadaku, sedangkan aku sama 
sekali tidak mengerti tentang hal itu kecuali setelah Allah 
memberitahukannya kepadaku {Muslim 1/173-174} 


Bab: Kekalnya Nikmat Penghuni Surga 



1975- Dari Abu Hurairah RA dari Nabi Muhammad SAW, beliau telah 

bersabda, “Orang yang masuk surga itu selalu bercula dalam kenikmatan 
tanpa ada kesedihan. Pakaiannya tidak pernah kusut dan senantiasa 

awet muda . ” {Muslim 8/148} 
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Bab: Di Surga Ada Sebuah Pohon Di Mana Pengendara Kuda 
akan Berjalan Seratus Tahun di Bawah Naungan Pohon Tersebut 

Tanpa Terputus 



1976- Dari Sahal bin Sa’ad RA, dari Rasulullah SAW beliau bersabda, 

“Sesungguhnya di dalam surga itu ada sebuah pohon di mana seorang 
pengendara kuda akan berjalan selama seratus tahun di bawah naungan 
pohon tersebut tanpa terputus 

Abu Hazim berkata, “Kemudian saya ceritakan hadits tersebut 
kepada An-Nu’man bin Abu Ayyasy Az-Zuraqi. Lalu ia berkata, “Saya 
pernah diceritakan oleh A bu Said Al Khudri RA dari Nabi Muhammad , 
beliau bersabda, 'Sesungguhnya di dalam surga ada sebuah pohon di 
mana seorang pengendara kuda yang lincah dan cekatan berjalan di 
bawah pohon itu selama seratus tahun, maka tidak akan mampu untuk 
mencapainya { keluar dari naungan pohon itu}'” {Muslim 8/144} 


Bab: Sifat Kemah Surga 



1977- Dari Abu Musa RA, bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda, 

“D/ dalam surga ada kemah yang terbuat dari permata yang 
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dibentangkan dan lebarnya enam puluh mil. Pada setiap sudut ada 
penghuninya. 

Penghuni suatu sudut tidak dapat melihat penghuni di sudut lain 
dan di situlah orang mukmin berkeliling.” {Muslim 8/148} 


Bab: Pasar Surga 



1978- Dari Anas bin Malik RA, bahwasanya Rasulullah SAW telah 

bersabda, “Sesungguhnya di surga ada pasar yang selalu dikunjungi para 
penghuninya setiap hari Jum’at. Tiba-tiba bertiuplah angin dari arah utara 
yang menerpa wajah dan pakaian mereka hin gg a rupa mereka akan 
semakin bertambah cantik. 

Setelah itu mereka kembali pulang ke keluarga mereka dengan rupa 
dan penampilan yang semakin cantik. 

Keluarga mereka berkata, ‘Demi Allah, kamu semakin bertambah 
cantik dan menawan.’ 

Mereka menjawab, “Demi Allah, kamu juga semakin bertambah 
cantik dan menawan setelah kami tinggal pergi.” {Muslim 8/145} 
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Bab: Sungai di Dunia yang Termasuk Bagian dari Sungai di 

Surga 



1979- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, ‘‘Sungai Saihan, sungai Jaihan, sungai Eufrat, dan sungai NU 

semuanya itu adalah bagian dari sungai-sungai di surga. ,n {Muslim 

8/149} 


Bab: Surga Dikelilingi Hai-hai yang Tidak Menyenangi 



1980- Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, ‘Surga itu dikelilingi oleh hal-hal yang tidak disukai dan 
— sebaliknya — neraka itu dikelilingi oleh hal-hal yang menyenangkan. *” 

{Muslim 8/142-143} 


Bab: Penghuni Surga yang Paling Sedikit adalah Perempuan 
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1981- Dari Abu Tayyah, dia berkata, 


4t 


Mutharrif bin Abdullah 


mempunyai dua orang istri. Pada suatu ketika, salah seorang dari kedua 
istrinya itu datang kepadanya dan bertanya, ‘Apakah kamu baru datang 
dari rumah fulanah?’ 

Mutharrif menjawab, “Aku baru datang dari rumah Imran bin 
Hushain. Ia telah memberitahu kepadaku bahwasanya Rasulullah SAW 
pernah bersabda, ‘ Sesungguhnya penghuni surga yang lebih sedikit itu 
adalah kaum perempuan. {Muslim 8/88} 


Bab: Penghuni Surga dan Neraka serta Tanda Mereka ketika di 

Dunia 
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1982- Dari Haritsah bin Wahab RA, ia pernah mendengar Rasulullah 

SAW bertanya, “ Maukah kalian aku beritahukan tentang penghuni 
surga?” 

Para sahabat menjawab, “Tentu kami mau ya Rasulullah.” 

Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “ Yaitu setiap orang yang 
lemah dan yang selalu diremehkan orang lain. Apabila ia bersumpah 
dengan nama Allah, maka akan dikabulkan sumpahnya itu.” 

Rasulullah SAW bertanya lagi, “ Maukah kalian aku beritahukan 
tentang penghuni neraka?” 

Para sahabat menjawab, “Tentu kami mau ya Rasulullah.” 

Rasulullah SAW bersabda, “ Yaitu setiap orang yang besar mulut 
dan rakus, bengis, serta sombong” {Muslim 8/154} 


Mukhtashar Shahih Muslim 



<& Al 


JJ 5 


Al 


JAS 


* f 
01 





V 

AUl 




/ i 


*j-j* l^ 1 O* 


1 HAf 




1983- Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW telah 
bersabda, “ Berapa banyak orang yang berpenampilan kusut dan ditolak 
setiap kali mengetuk pintu, tetapi apabila ia bersumpah atas nama A llah, 

maka pasti sumpahnya akan dikabulkan ” {Muslim 8/154} 
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1984- Dari Iyadh bin Himar Al Mujasyi’i RA, bahwasanya pada suatu 
hari Rasulullah SAW berpidato: 

“Ketahuilah, sesungguhnya Tuhanku telah memerintahkanku 
untuk mengajarkan kepada kalian apa yang telah diajarkan kepadaku 
pada hari ini yang belum Kalian ketahui. Allah Subhanahu wa Ta’ala 
telah berfirman, ‘Setiap harta yang Aku berikan kepada seseorang itu 
adalah halal. 

Sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-hamba-Ku semuanya 
berada pada jalan yang lurus. Setelah itu, syetan-syetan mendekati 
mereka untuk menyimpangkan mereka dari agamanya dan untuk 
mengharamkan apa yang telah Aku halalkan untuk mereka serta 
memerintahkan mereka untuk menyekutukan-Ku dengan sesuatu yang 
tidak aku beri kekuasaan.’ 

Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala telah melihat para 
penghuni bumi. Setelah itu, Dia membenci mereka, orang Arab maupun 

selain Arab, kecuali sebagian Ahli Kitab. 

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman, “Sesungguhnya Aku telah 
mengutusmu ya Muhammad hanya untuk mengujimu dan menguji umat 
manusia dengan diutusnya dirimu. 

Aku telah menurunkan untukmu sebuah kitab yang tidak terbasahi 
oleh air {terjaga} yang senantiasa kamu baca ketika waktu tidur dan 
waktu terjaga.” 

Sesungguhnya Allah telah memerintahkanku untuk membakar 
{memperingatkan} orang-orang kafir Quraisy. Lalu saya pun berkata, 
“Ya Allah, apabila aku membakar mereka, maka mereka akan memecah 
kepalaku dan meninggalkan kepalaku begitu saja seperti sekerat roti''' 

Allah Subhanahu wa Ta’ala menjawab, “Usirlah mereka 
sebagaimana mereka mengusirmu; berperanglah mereka, niscaya Kami 
akan membelamu; berinfaklah, niscaya Kami akan memberimu; 
kerahkanlah pasukan, niscaya Kami akan mengerahkannya lima kali lipat 
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dari itu; dan perangilah orang yang mendurhakaimu dengan bantuan 
orang-orang yang setia denganmu!” 

Rasulullah SAW bersabda, “ Penghuni surga itu ada tiga golongan: 

1 } . Penguasa yang adil, bersedekah, dan berlaku jujur , 

2}. Orang muslim yang menaruh belas kasihan dan lemah lembut 

kepada setiap kerabat dekat. 

3}. Orang yang hidup dalam kekurangan harta benda dan banyak 

anaknya, akan tetapi ia selalu menjaga kesucian diri dari dosa. 

Sementara penghuni neraka itu ada lima golongan : 

1 } . Orang lemah yang tidak mempunyai amal kebajikan. 

2}. Orang yang ikut-ikutan, tidak mau mencari nafkah, dan tidak 

peduli kepada keluarganya. 

3 } . Pengkhianat yang tidak ada hal-hal sekecil apapun melainkan ia 

akan berkhianat terhadapnya. 

4}. Orang yang senantiasa berbuat makar untuk mengganggu 

keluarga dan harta orang lain. {Selain itu beliau juga menuturkan 
kekikiran dan kedustaan sebagai penyebab seseorang masuk 
neraka} . 

5}. Orang yang bermulut kotor dan selalu berbuat keji. {Muslim 

8/159} 


Bab: Kekalnya Penghuni Surga dalam Kenikmatan dan Kekalnya 

Penghuni Neraka dalam Siksaan dan Kesengsaraan 
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1985- Dari Abduliah bin Umar RA, Rasulullah SAW telah bersabda, 
“ Apabila penghuni surga telah berada di dalam surga dan penghuni 
neraka telah berada di dalam neraka, dan kematian telah menghampiri 
mereka sehingga mendekati surga dan neraka, lalu mereka 
dibangkitkan. ” 

Tak lama kemudian, seorang malaikat berseru, “Hai penghuni 
surga, tidak ada lagi kematian. Hai penghuni neraka, tidaka ada lagi 

kematianl" 

Akhirnya para penghuni surga semakin menjadi senang dan para 
penghuni neraka semakin menjadi sedih karenanya. {Muslim 8/153} 
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